4 BIODIK: Jurnal llmiah Pendidikan Biologi

ISSN 2580-0922 (online), ISSN 2460-2612 (print)
Volume 7, Nomor 02, Tahun 2021, Hal. 110-116

BIODIK

Jurnal limiah Pendidikan Biologi

Available online at;

https://online-journal.unja.ac.id/biodik

Research Article

Kemampuan Awal Penalaran limiah Peserta Didik SMA berdasarkan Gender Pada

Materi Ekosistem

(Early Scientific Reasoning Ability of High School Students based on Gender In Ecosystem

Materials)

Sherina Mandella, Suhendar, Setiono

Pendidikan Biologi, Fakultas dan limu pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sukabumi
Jalan R.Syamsudin SH No. 50 Kec. Cikole Kota Sukabumi-Indonesia
Croresspondng Author : sherinamandellal6@gmail.com

Informasi Artikel

ABSTRACT

Submit: 07 — 02 — 2021
Diterima: 24 - 05 — 2021
Dipublikasikan: 02 — 06 — 2021

Scientific reasoning is a factor that has an influence on students' learning pretations.
Scientific reasoning is one of the skills that must be taught by an educator as an effort
in preparing students to be able to compete in the face of the era of globalization. The
purpose of this research is to find out the initial ability of the level of scientific
reasoning of students in one of the State High Schools sukabumi district on
ecosystem material. This study uses quantitative descriptive methods. The sample
was randomly selected with 60 students. This research instrument is a matter of
scientific reasoning developed by Lawson namely LCTSR (Lawson Classroom Test
of Scientific Reasorning). The questions used amount to 24 reasoned multiple choice
questions with 6 indicators of scientific reasoning, namely probalistic reasoning,
conservation reasoning, proposional reasoning, variable controllers and hypothetical-
deductive reasoning. From the results of the study showed that gender does not
affect a person's scientific reasoning ability. The average score showed the level of
reasoning among male and female learners was 19% with less category. The highest
level of scientific reasoning of male learners was on the correlational reasoning
indicator with a percentage of 36% while in female students the most important level
of scientific reasoning was at 31% elevation reasoning. The lack of scientific
reasoning of learners is due to inappropriate learning, the need for learning with
suitable models or methods to train scientific reasoning skills.
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ABSTRAK
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Penalaran ilmiah merupakan faktor yang memiliki pengaruh terhadap pretasi belajar
siswa. penalaran ilmiah menjadi salah satu keterampilan yang harus di ajarkan oleh
seorang pendidik sebagai upaya dalam mempersiapkan peserta didik agar mampu
bersaing dalam menghadapi era globalisasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kemampuan awal tingkat penalaran ilmiah siswa di salah satu Sekolah
Menengah Atas Negeri kabupaten Sukabumi pada materi ekosistem. Penelitian ini
menggunakan metode deskriftif kuantitatif. Sampel yang diambil dipilih secara acak
yang berjumlah 60 peserta didik. Instrumen penelitian ini yaitu soal penalaran ilmiah
yang dikembangkan oleh Lawson yaitu LCTSR (Lawson Classroom Test of Scientific
Reasorning). Soal yang digunakan berjumlah 24 soal pilihan ganda beralasan
dengan 6 indikator penalaran ilmiah vyaitu penalaran probalistik, penalaran
konservasi, penalaran proposional, pengontrol variabel dan penalaran hipotesis-
deduktif. Dari hasil penelitan menunjukan bahwa gender tidak mempengaruhi
kemampuan penalaran illmiah seseorang. Skor rata rata menunjukan tingkat
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penalaran ilmah peserta didik laki-laki dan perempuan yaitu 19% dengan kategori
kurang. Skor tertinggi tingkat penalaran ilmiah peserta didik laki-laki ada pada
indikator penalaran korelasional dengan jumlah persentase sebesar 36% sedangkan
pada siswa perempuan tingkat penalaran ilmiah yang paling tinggai ada pada
penalaran konsevasi sebesar 31%. Rendahnya penalaran ilmiah peserta didik
disebabkan karena pembelajaran yang belum sesuai, perlunya pembelajaran dengan
model atau metode yang yang cocok untuk melatih kemampuan penalaran ilmiah.

Kata kunci: Penalaran ilmiah, gender, ekosistem
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Attribution-ShareAlike 4.0 International License)

PENDAHULUAN

Dunia saat ini ada pada abad 21, dimana akan semakin berkembang ilmu pengetahuan dan
juga teknologi. Sains menjadi kebutuhan yang penting dalam menghadapi kemajuan IPTEK yang
sangat cepat. Saat ini sains menjadi pengetahuan yang harus dimiliki oleh setiap orang karena sebagai
kebutuhan dilapangan pada saat bekerja. Dalam dunia kerja kualitas sumber daya manusia (SDM)
yang sangat diperlukan yaitu memiliki keterampilan berpikir dan juga bernalar (Puspita, 2016).
Sehingga dalam dunia pendidikan, pendidik akan dituntut untuk memahami pradigma pembelajaran
pada abad ke 21, yaitu pembelajaran yang mengharuskan untuk tidak hanya fokus pada materi
pelajaran yang utama melainkan perlunya mengembangkan suatu kompetensi melalui berbagai macam
jenis penalaran yang sesuai dengan situasi pada abad ke 21 (Erlina, 2017) .

Selain itu aspek penting dari standar pendidikan internasional ini adalah kemampuan penalaran
ilmiah ( Kant et al., 2017). Penalaran ilmiah juga merupakan faktor yang memiliki pengaruh terhadap
pretasi belajar siswa (Tajudin, 2016) dengan begitu penalaran ilmiah atau scientific resorning menjadi
salah satu keterampilan yag harus di ajarkan oleh seorang pendidik sebagai upaya dalam
mempersiapkan siswa agar mampu bersaing dalam menghadapi era globalisasi (Puspita, 2016).
Penalaran ilmiah yang dimaksud vyaitu ilmu pengetahuan yang mencakup beberapa aspek seperti
penalaran proposional, pengendalian variabel, penalaran probalitas, penalaran korelasi dan penarikan
kesimpulan (Hejnova et al., 2018). Menurut Kant et al.,( 2017) pengetahuan mengenai ilmiah dapat
dihasilkan dengan mengkombinasikan keterampilan proses ilmiah seperti mengamati dan bertanya.
Dengan begitu penalaran ilmiah merupakan interaksi proses non linear yang didalamnya terdiri dari
merumuskan sebuah hipotesis, merancang eksperimen untuk menguiji hipotesis dan mengevaluasi
hipotesis. Penalaran ilmiah dikatakan dapat berkaitan dengan bukti teori dalam mengumpulkan data
tentang dunia alami dan juga berkaitan dalam perumusan teori dan hipotesis, dengan begitu penalaran
diartikan dalam menarik kesimpulan dari prinsip dan bukti (Dorfner et al., 2018)

Gender menjadi salah satu faktor bagi penelitian untuk melihat kemampuan keterampilan dan
proses pembelajaran pada bidang pendidikan. (Fawaiz et al., 2020). Pada beberapa peneliti terdahulu
yang meneliti terkait gender terhadap penalaran ilmiah (1) Acar et al., (2015) tidak ada perbedaan
gender yang ditemukan pada saat mengukur penalaran ilmiah pada materi fisika. (2) Fawaiz et al.,
(2020) menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dengan siswa
perempuan terhadap kemampuan penalaran ilmiah siswa. Namun survei lapangan menyebutkan bahwa
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kinerja laki laki menunjukan jauh lebih baik dibanding dengan perempuan dalam kemampuan penalaran
probalistik. Hal tersebut juga sejalan denga hasil penelitian (Siregar, L., Sari, N.F., Harahap, R.D.,
Chastanti, 2019) yang menyatakan bahwa laki-laki mendominasi dalam kemampuan berfikir logis yang
berada pada tahapan konkrit. Berfikir logis ini memiliki beberapa indikator yang sama dengan indikator
penalaran ilmiah.

Sains khususnya pada biologi bagi kehidupan sangat erat kaitannya khususnya keterkaitan
gejala alam dengan kehidupan sehari-hari, pembelajarannya pada sains mengembangkan dalam
berfikir kritis, dan mampu memecahkan sebuah masalah yang ada di lingkungannya. Sehingga peserta
didik pada pembelajaran biologi perlu ditekankan dalam berpikir logis, dan juga pada penguasaan
konsep sains karena hal tersebut akan dapat mempengaruhi kemampuan penalaran ilmiah. Adanya
kemampuan penalaran ilmiah yang dimiliki maka akan mendorong kinerja peserta didik dalam
pembelajaran sains (Piraksa et al., 2014), Selain itu Penalaran limiah menjadi kemampuan yang
dibutuhkan yang berpengaruh baik untuk masa depan peserta didik dalam memecahkan suatu masalah
( Saad et al., 2017). Untuk melihat kemampuan penalaran ilmiah peserta didik maka peneliti melakukan
penelitian awal mengenai kemampuan siswa khusunya di aspek penalaran iimiah berdasarkan gender
dengan tujuan agar dapat mengetahui tingkatan penalaran ilmiah perindikator yang dimiliki oleh siswa
laki-laki dan siswa perempuan, sehingga bisa sebagai acuan bagi seorang guru dalam memilih model
atau metode pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk kedepannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriftif kuantitatif, untuk mengetahui bagaimana
tingkat penalaran ilmiah siswa SMA kelas X pada gender peserta didik laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini laksanakan pada minggu ke 4 bulan maret 2021. Tempat penelitian ini dilaksanakan di
salah satu SMA Negeri Kabupaten Sukabumi dengan melibatkan 60 siswa yang terdiri dari 19 orang
siswa laki-laki dan 41 orang siswa perempuan. Pengambilan sampel dipilih dengan acak tanpa melihat
starata pada populasi tersebut (simple random sampling). Pengumpulan data dengan cara membagikan
soal penalaran ilmiah sehingga dapat mengetahui infromasi terhadap subjek penelitian ini. Jenis
istrumen pengukuran yang digunakan yaitu tes kemampuan penalaran ilmiah yang disusun
berdasarkan LCTSR yang terdiri dari 6 indikator diantaranya yaitu penalaran konservasi, penalaran
proposional, pengontrolan variabel, penalaran probalistik, penalaran hipotesis deduktif, dan penalaran
korelasional. soal terdiri dari 24 soal pilihan berganda yang terdiri dari 12 soal konten dan 12 soal
beralasan. Dalam menentukan tingkat kemampuan penalaran ilmiah pada setiap indikator maka
perlunya melakukan analisis dari fersentasi jawaban siswa di setiap indikator. Untuk menentukan
kategori tingkat kemampuan penalaran ilmiah siswa tiap indikator maka disajikan pada tabel 1.

Tabel 1 kategori tingkat kemampuan penalaran ilmiah

Skor % kategori

81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang
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Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu melakukan analisis jurnal,
untuk menyusun instrumen penelitian yang akan dilakukan, setelah itu dilakukan judgment instrumen
agar soal siap dan layak untuk disebarkan kepada peserta didik dengan melakukan uji soal terlebih
dahulu kepada siswa lain dan dilakukan analisis soal dimana akan memilih soal yang sesuai dengan
kriteria yang ditentukan. Setelah memilih soal maka instrumen penelitian siap untuk disebarkan
sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan setelah melakukan analisis dari jawaban siswa. Adapun
tahapan atau langkah-langkah pada penelitian ini yaitu terdapat pada gambar 1.

melakukan analisis jurnal/ menentukan subjek menyiapkan surat
study literatur b penelitian izin penelitian

N

judgment instrumen menyusun instrumen

analisis soal .
) p menyiapkan soal
i instrumen dan .
uji coba soal - instrumen
merevisi soal

membuat kesimpulan menghitung skor dan membagikan soal
penelitian <: menganalisis jawaban <: instrumen ke subjek

siswa penelitian

Gambar 1. Tahapan penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini, skor siswa dikategorikan menjadi 2 kelompok berdasarkan jenis
kelamin. adapun hasil analisis skor siswa soal penalaran ilmiah siswa kelas X SMA di Kabupaten

Sukabumi dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. skor siswa soal penalaran ilmiah

NO Jenis kelamin N Mean Min Max std.dev
1 L 19 34,78947 15 66 14,37482
2 P 41 34,85 16 62 12,65023
3 total 60 34,81985 16 66 13,50752

Berdasarkan hasil data pada tabel 2 skor rata rata yang didapat oleh siswa laki-laki yaitu
34,78947 sedangkan untuk skor siswa perempuan yaitu 34,85 Untuk nilai skor nilai minimal siswa laki-
laki yaitu sebesar 15 sedangkan untuk skor minimal siswa perempuan yaitu 16. skor nilai maximal yang
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diperoleh pada siswa laki-laki yaitu 66 sedangkan pada siswa perempuan memiliki nilai maksimal
sebesar 62. dari hasi data tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan dari nilai rata rata skor
keseluruhan pada soal penalaran iimiah.

Tabel 3 kategori tingkat penalaran ilmiah siswa

Indikator P Kategori L Kategori

Penalaran konsevasi 31% kurang 23% kurang
Penalaran proposional 12% Sangat kurang 15% Sangat kurang

Pengontrol variabel 26% kurang 26% kurang
Penalaran probalistik 14% Sangat kurang 7,89% Sangat kurang
Penalaran hipotesis deduktif 7,30% 7% Sangat kurang

Sangat kurang

Penalaran korelasional 24% kurang 36% Kurang

Rata-rata 19% Sangat kurang 19% Sangat kurang

Ket: P = Perempuan
L= Laki-Laki

Berdasarkan hasil data pada tabel 3 tingkat penalaran iimiah baik pada perempuan maupun
laki-laki memiliki kategori sangat kurang untuk seluruh indikator yang ada pada penalaran ilmiah. Rata-
rata siswa perempuan dan siswa laki-laki tidak ada perbedaan yang signifikan, yaitu hanya memiliki
persentase tingkat penalaran ilmiah sebesar 19%. Hal tersebut terjadi karena pembelajaran yang
dilakukan masih konvesional atau pembelajaran dengan metode ceramah, sehingga peserta didik tidak
diberi kesempatan untuk mengembangkan suatu keterampilan atau kemampuan dalam melatih
penalaran ilmiah.

Berdasarkan tabel 3 diatas, tingkat penalaran ilmiah pada indikator penalaran koservasi dengan
nilai persentase 31% , sedangkan pada peserta didik laki-laki pada indikator penalaran konservasi
memiliki nilai persantse sebesar 23% keduanya memiliki kategori kurang. Penalaran konservasi
merupakan aspek intelegensi konsep-konsep konstan atau invarian, pada indikator konservasi ini
digunakan untuk memahami bahwa sifat-sifat tertentu yang ada pada benda diyakini tidak akan
berubah(Manurung, 2003). Pada indikator proposional siswa perempuan memiliki nilai persentase
hanya 12% sedangkan pada siswa laki-laki memiliki niai persentase sebesar 15% dengan kategori
sangat kurang. Penalaran proposional ini merupakan kemampuan penalaran yang memiliki sistem 2
variabel dimana memiliki hubungan fungsi linear yang akan mengarah pada kesimpulan mengenai
simulasi atau fenomena yang memiliki ciri terdapat rasio konstan(Shofiyah et al., 2013). Pada indikator
pengontrol variabel siswa perempuan dan siswa laki laki memiliki nilai persentase sebesar 26% dengan
kategori tingkat penalaran ilmiah yaitu kurang. kemampuan pengonrol variabel merupakan kemampuan
dalam mengontrol suatu variabel, kemampuan ini digunakan pada proses penyelidikan ilmiah karena
akan melibatkan beberapa variabel yang digunakan oleh siswa untuk menganalisi hubungan antar
variabel (Dessy et al., 2017)

Pada indikator probalistik nilai persentasi yang dimiliki oleh siswa perempuan sebesar 14 %
sedangkan pada siswa laki-laki hanya memiliki nilai persentase sebesar 7,89% dengan kategori tingkat
penalaran ilmiah pada keduanya yaitu sangat kurang. Penalaran probalistik merupakan penalaran yang
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melibatkan perhitungan peluang dalam memutuskan suatu kesimpulan berkemungkinan benar atau
salah (Sari et al., 2019). Pada indikator penalaran hipotesis-deduktif memiliki nilai persentase tingkat
penalaran ilmiah hanya sebesar 7,30% pada siswa perempuan dan pada siswa laki laki sebesar 7%
dengan kategori untuk keduanya yaitu sangat kurang. penalaran hipotesis-deduktif merupakan
kemampuan dalam membuat hipotesis dari sajian teori yang diikuti oleh dedukasi untuk
mengembangkan solusi terhadap masalah yang ada pada lingkungan (Han, 2013). Pada indikator
penalaran korelasional siswa perempuuan mendapatkan nilai persentase 24% sedangkan pada siswa
laki laki memiliki nilai persentase 36% dengan kategori kurang untuk keduanya. penalaran korelasional
adalah penalaran yang digunakan dalam menentukan dan mengidentifikasi hubungan timbal balik antar
variabel (Lawson, 2004).

Berdasarkan hasil penelitian yag dilakukan menunjukan capain tingkat penalaran ilmiah siswa
kelas X SMA di salah satu kabupaten sukabumi ada pada kategori kurang. Gender tidak memiliki
pengaruh terhadap perbedaan tingkat penalaran , sesuai pada hasil data yang dtunjukan pada tabel 3.
temuan ini juga sejalan pada penelitian (Acar et al., 2015, Fawaiz et al., 2020, Piraksa et al., 2014) yang
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan terkait kemampuan penalaran ilmiah siswa
laki-laki dengan siswa perepuan.

Sebagian peserta didik yang menjawab soal penalaran ilmiah kurang tepat dalam menjawab
soal konten dan alasan dengan benar pada keduanya. Rendahnya kemampuan penalaran ilmiah ini
bisa terjadi karena pembelajaran yang diterapkan tidak sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah. Rendahnya kemampuan
penalaran iimiah dapat djadikan acuan untuk guru dalam merancang proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan penalaran ilmiah siswa. Guru dapat memilih model dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan pembelajaran biologi dalam mendorong siswa untuk melatih kemampuan penalaran
ilmiah siswa. menurut penelitian Lawson (2000) kemampuan penalaran ilmiah dapat berkaitan dengan
kemampuan yang mereka miliki pada konsep pembelajaran biologi , kemampuan tersebut mengarah
pada pembelajaran Scientifi, Tecnology, Enginering,Mathematic( STEM) yang dapat meningkatkan
efektivitas diri, serta kepercayaan diri sehingga siswa dapat meningkatkan prestasinya. menurut Piraksa
et al.,( 2014) pembelajaran berbasis inquiri dikelas biologi dapat mempengaruhi kemampuan penalaran
ilmiah yang lebih baik.

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian awal pendahuluan ini menujukan bawa profil penalaran ilmiah
siswa kelas X SMA negeri kabupaten sukabumi tahun ajaran 2020/2021 masih dalam kategori kurang
baik pada laki-laki maupun perempun. Gender tidak mempengaruhi kemampuan penalaran ilmiah
peserta didik, maka perlunya guru memilih model atau metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
penalaran ilmiah siswa.
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